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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PENANAMAN MODAL ASING DI INDONESIA
TAHUN 1978-1997

Abstrak

Pemulihan perekonomian dari stagnasi yang terjadi pada awal
pembangunan membutuhkan dana yang relatif besar. Lemahnya
tabungan dan rendahnya harga barang-barang ekspor mendorong
sumber pembiayaan luarnegeri menjadi sangat urgent. Salah satu
sember pembiayaan pembangunan tersebut adalah PMA. PMA
terbukti telah mampu mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi PMA di Indonesia tahun 1978-
1998 dengan mengadopsi penelitian sejenis yang pernah dilakukan
oleh Schneider dan Frey (1985) terhadap 54 negara herkembang.
Pendekatan yang dipakai dalam menganalisa model adalah
pendekatan kointegrasi, model statis dan model dinamis yang
meliputi model PAM dan ECM. Dengan menggunakan berbagai
pendekatan tersebut diharapkan dapat diketahui faktor-faktor yang
peling berpengaruh terhadap Penanaman Modal Asing di Indonesia.

Kata kunci : PMA, pendekatan kointegrsi, model dinamis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Masalah inti dari pembangunan ekonomi adalah mencapai
pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan. Transformasi yang
dijalankan dalam proses pembangunan memerlukan proses
akumulasi modal, pengembangan sumber daya manusia, evolusi
lembaga politik dan ekonomi serta terbentuknya sistem pasar
(Pangestu, 1995 : 1).

Sejalan dengan pemikiran diatas, untuk mencapai tujuan
pembangunan yaitu perluasan kesempatan kerja dan pertumbuhan
ekonomi sehingga memungkinkan peningkatan eaming penduduk,
diperlukan pula peningkatan pemupukan sumber-sumber
pembiayaan. Strout (1973:81) menegaskan untuk mengejar suatu
tingkat pertumbuhan yang layak selaras dengan pertumbuhan
penduduk, pengerahan sumber-sumber dana dan daya dalam negeri
saja masih belum cukup, melainkan perlu dukungan modal asing.
Modal asing diperlukan untuk mengatasi sementara masalah
kekurangan tenaga ahli (human skill) dan teknologi, tabungan dalam
negeri dan devisa. Dengan mengatasi kekurangan-kekurangan
tersebut, suatu peningkatan pertumbuhan GNP akan lebih
dimungkinkan dibandingkan dengan hanya menggunakan sumber-
sumber dalam negeri (Bintoro, 1986:83).

Pada dasarnya kegiatan investasi swasta diarahkan untuk
meningkatkan dan memperluas kapasitas produksi nasional serta
mengusahakan perluasan kesempatan kerja. Daftar Skala Prioritas
(DSP) yang digulirkan pemerintah pada tahun 1977, bertujuan untuk

lebih mengarahkan kegiatan investasi swasta, khususnya investasi

1
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swasta asing, dengan memperhitungkan faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, stabilitas dan pemerataan
pembangunan ( Purwantini, 1997 : 16).

Periode rehabilitasi yang hampir bersamaan dengan Pelita 1
(1969/ 1970-1973/ 1974) memerlikan dana yang relaitif besar untuk
membangkitkan perekonomian dari stagnasi ekonomi yang
berkepanjangan pada saat itu. Lemahnya tabungan domestik,
kurang berkembangnya harga ekspor komoditi primer di pasaran
internasional dan mendesaknya kebutuhan akan modal serta
teknologi pada awal proses pembangunan mengakibatkan
peranan bantuan luar negeri dan modal asing untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi sangat penting (Kamaludin, 1989:39). Kondisi
ini menyebabkan terjadinya fenomena saving invesment gap yang
masih menjadi kendala dalam pembangunan ekonomi Indonesia.
Kanyataan menunjukkan bahwa sumber pembiayaan dalam negeri
sangat terbatas. Sehingga tidak realistis apabila ingin mengejar
pertumbuhan tinggi sementara sumber pembiayaannya masih
terbatas (Basri, 1995 : 87).

Pertumbuhan ekonomi Indonesia mulai menunjukkan
peningkatan sejak paruh pertama tahun 1960 dengan pertumbuhan
dua digit pada tahun 1968. Tingkat pertumbuhan rata-rata adalah
sebesar 5 % per tahun pada periode 1968- 1982. Penurunan
pertumbuhan ekonomi sebesar 4,5 % pada pertengahan 1980-an
menyebabkan minat investasi asing di Indonesia mengalami
penurunan sebesar 22,2 % pada peride yang sama. Pada akhir
dekade 1980-an, pertumbuhan ekonomi menunjukkan peningkatan
antara 6 % - 7 %. Tingkat inflasi pada periode 1965- 1980 mencapai
angka 36 % per tahun sedangkan periode 1980-1992 inflasi menurun
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tajam pada angka 8 % per tahun. Perbaikan indikator makroekonomi
pada dekade 1990-an (salah satu indikatornya adalah tigkat GNP riil
sebesar USD 670 (1992) dan USD 880 (1994)), serta didorong oleh
boom minyak terakhir, mendorong peningkatan pada kegiatan
investasi asing maupun domestik dengan pertumbuhan rata-rata
14,1 % dan 20,3 % per tahun sampai dengan tahun 1994 (BKPM
Pusat, 1998:34).

Karseno (1997:17) mengemukakan pertumbuhan yang tinggi
tersebut sangat diperlukan bagi suatu negara yang mengalami
transisi sektoral dari negara agraris menjadi negara industri seperti
Indonesia. Untuk menjaga pertumbuhan ekonomi yang tinggi
tersebut diperlukan investasi yang besar. Hal ini perlu diimbangi
dengan iklim yang kondusif bagi pemilik dana baik PMDN maupun
PMA. Pinjaman luar negeri dan pemasukan modal asing menjadi hal
yang penting dalam kabijakan pembangunan nasional. Dengan
disepakatinya UU No.1/1967 dan UU. No. 6/1968 tentang
Penanaman Modal Asing merupakan tanda bahwa Indonesia telah
mulai memasuki market economy. Pada tahun 1967 nilai PMA yang
masuk mencapai USD 226,4 miliar dan pada tahun 1968 meningkat
menjadi USD 17.857,9 miliar. Bagi negara-negara seperti Indonesia,
keterbukaan ekonomi akan membawa manfaat bagi investor asing.
Jumlah penduduk yang besar hingga mencapai 200 juta jiwa
merupakan pasar potensial bagi pemasaran produk, serta tingkat
upah buruh yang rendah dibandingkan dengan negara se-kawasan
lainnya, adalah sebagian pertimbangan investor asing untuk masuk
ke Indonesia (Gie, 1997).

Kebijakan devaluasi nilai tukar rupiah terhadap USD hingga

mencapai 50 % pada tahun 1978, bertujuannya untuk mendorong
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ekspor non migas dan memperbaiki distribusi pendapatan. Kebijakan
ini dilaksanakan pada saat kinerja neraca pembayaran dalam kondisi
baik, sebab tingkat inflasi pada saat itu adalah dibawan 10 %.
Devaluasi ini diimbangi dengan kombinasi kebijakan fiskal dan uang
ketat. Dampak dari kebijakan ini adalah harga-harga mengalami
kanaikan dan tidak terkendali. Di lain pihak, pembiayaan pihak luar
negeri untuk pengeluaran pemerintah mengalami peningkatan
cukup besar yang mencapai Rp. 1,035 miliar, atau meningkat 33,3 %
dari tahun sebelumnya.

Daftar Negatif (negative list) yang dikeluarkan pemerintah pada
tahun 1988, lebih jauh untuk menjelaskan sektor-sektor yang
tertutup untuk investasi asing. Kebijaksanaan ini bertujuan untuk
mendorong iklim investasi yang lebih baik melalui pengaturan
kegiatan investasi yang lebih efisien. Pada bulan Maret 1992,
kebijaksanaan investasi asing lebih dipermudah  dengan
diperbolehkannya kepemilikan hingga 100 % dengan berbagai
ketentuan yang berlaku.

Data dari Bank Dunia (1996) menunjukkan bahwa pada tahun
1994, Indonesia hanya mampu memperoleh USD 24,6 miliar (2,63 %)
dari total PMA yang masuk ke negara berkembang. Sementara China
dan Malaysia masing-masing memperoleh 42,17 % dan 5,43 %.
Deregulasi yang telah dikeluarkan oleh pemerintah khususnya PP No.
20 tanggal 2 Juni 1994 tentang kepemilikan PMA, merupakan salah
satu upaya untuk mendorong capital inflow sektor swasta asing.
Perkembangan persetujuan PMA setelah deregulasi PAKJUN 1994
meningkat dari 449 proyek pada tahun 1994, menjadi 799 proyek
pada tahun 1995 atau meningkat 79,95 % dengan nilai USD
39.914,7. Berdasarkan data terakhir penelitian, persetujuan PMA
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pada tahun 1998 mencapai 1035 proyek dengan nilai USD 13,563.
Peningkatan ini secara langsung berdampak pada penyerapan tenaga
kerja, baik lokal maupun asing. Jumlah tenaga kerja yang mampu
terserap adalah sebesar 325.626 orang, atau pertumbuhan rata-rata
7,5 % selama periode 1994-1997. Peningkatan -capital inflow
mendorong pertumbuhan ekonomi yang semakin baik dengan
dukungan debirokratisasi sebagai salah satu syarat perbaikan ikim
dunia usaha (Hamid , 1996 : 24).

Hill (1988:105) mengemukakan bahwa manfaat terbesar dari
keberadaan investasi asing (PMA) di Indonesia adalah terletak pada
kontribusi transformasi teknologi dan kecakapan (technology and
skill). Kesimpulan tersebut ditanggapi oleh Prasetiantono (1997:281)
bahwa manfaat dari PMA tidak hanya dua hal tersebut, melainkan
adanya aspek capital dan management. Peningkatan PMA yang
masuk ke Indonesia akan berdampak terhadap penurunan defisit
neraca pembayaran Indonesia, hal ini tercermin oleh peningkatan
cadangan devisa Indonesia pada awal Repelita V yang mengalami
peningkatan dari USD 6,2 miliar menjadi USD 11,6 miliar pada akhir
Repelita V.

Studi yang menguraikan secara Kkualitatif faktor-faktor yang
mempengaruhi investasi asing langsung dengan penekanan pada
faktor ekonomi, dilakukan oleh Dunning (1973:289). Faktor-faktor
ekonomi tersebut adalah : (1) market factor, dihitung dari tingkat GNP
dari host country, (2) cost factor, tersedianya tenaga kerja, biaya
tenaga kerja yang rendah dan inflasi yang rendah; (3) iklim investasi,
dihitung dari persetujuan hutang luar negeri dan keadaan neraca
pembayaran. Penelitian yang dilakukan oleh Dunning (1981:30-64)
terhadap 67 negara berkembang selama periode 1967-1978, dengan
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menggunakan pendekatan eklektik, menyimpulkan bahwa investasi
asing langsung dipengaruhi oleh GNP per kapita.

Levis (1979:59) melakukan pengujian terhadap 25 negara
berkembang pada tahun 1965-1967, dengan mengemukakan dua
dua hipotesis; (1) pertimbangan variabel ekonomi (GNP riil, defisit
neraca pembayaran, share pajak terhadap GNP, pertumbuhan GNP
dan inflasi, tingkat konsumsi, share investasi dan ekspor) merupakan
faktor utama yang mempengaruhi investasi asing langsung; (2)
variabel politik (ketidakstabilan politik, dan political competition index)
merupakan faktor kedua yang mempengaruhi investasi asing
langsung. Kesimpulan yang dihasilkan adalah variabel ekonomi
(pertumbuhan GNP dan inflasi, tingkat konsumsi, share investasi dan
ekspor) menyebabkan terjadinya penurunan investasi asing
langsung, sedangkan political competition index berpengaruh nyata
terhadap aliran investasi asing langsung di negara-negara tersebut.

Schneider dan Fray (1985:165) menguraikan enam faktor
ekonomi yang mempengaruhi suatu negara melakukan investasi di
negara lain, yaitu pendapatan nasional riil, pertumbuhan pendapatan
nasional riil, tingkat inflasi, defisit neraca pembayaran, tingkat upah,
dan skill pekerja dari negara tujuan. Berdasarkan hipotesis Scneider
dan Frey, tingkat GNP per kapita dan defisit neraca pembayaran
pertumbuhan GNP per kapita berhubungan positif terhadap investasi
asing langsung yang masuk, sedangkan tingkat inflasi, dan upah
pekerja berhubungan negatif terhadap tingkat investasi asing

langsung.
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1.2 Permasalahan

Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan oleh Scneider dan
Frey tingkat GNP riil (GNPR), pertumbuhan GNP riil (DGNP), dan
defisit neraca pembayaran {(DNPI) berhubungan positif terhadap
tingkat penanaman modal asing (PMA). Tingkat inflasi (INF), dan
tingkat upah (WPP) berpengaruh negartif terhadap pertumbuhan
penanaman modal asing (PMA).

Indikator makro ekonomi dan politik yang mempengaruhi minat
investasi asing langsung sangat luas, sehingga permasalahan hanya
dibatasi pada pengaruh variabel ekonomi sebagai mana hipotesis
Scneider dan Frey terhadap pertumbuhan penanaman modal asing
(PMA) di Indonesia selama periode 1978-1997. Pemilihan variabel
ekonomi tersebut berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang

terah diuji pada negara-negara berkembang.

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui pengaruh
variabel ekonomi yang meliputi tingkat GNP riil (GNPR),
pertumbuhan GNP riil (DGNP), tingkat inflasi (INF), defisit neraca
pembayaran (DNPI), tingkat upah (WPP) terhadap pertumbuhan
penanaman modal asing (PMA) di Indonesia tahun 1978-1997, baik
secara agregat maupun parsial, dalam jangka pendek maupun jangka

panjang.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
Pemerintah dalam menentukan kebijaksanaan bidang investasi;

2. sebagai bahan informasi bagi penelitian sejenis.

1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian sebagaimana diungkapkan oleh Schneider

dan Fray (1985:167), adalah :

1. terdapat pengaruh yang positif antara tingkat GNP riil
(GNPR), pertumbuhan GNP riil (DGNP), dan , defisit neraca
pembayaran (DNPI) terhadap pertumbuhan penanaman
modal asing (PMA) di Indonesia tahun 1978-1997;

2. tingkat inflasi (INF)), tingkat upah (WPP) berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan penanaman modal asing (PMA) di
Indonesia tahun 1978-1997.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari stp_di literatur dan laporan
yang telah dipublikasikan oleh instansi berwenang éeperti : Seri
Laporan BPS, Laporan Bank Indonesia, Nota Keuangan dan sumber
lain yang berkaitan dengan permasalahan ini. Semua data
dalampenelitian ini menggunakan data runtun waktu (time series)
dalam angka tahunan selama kurun waktu 1978-1997.
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1.5.2 Model Penelitian

Model yang digunakan adalah mengacu pada hipotesis yang
dikembangkan oleh Schneider dan Frey (1985 : 161-175), yaitu untuk
mengetahui  pengaruh  variabel-variabel  ekonomi  terhadap
pertumbuhan penanaman modal asing di Indonesia.

Adapun model dasar yang dikembangkan oleh Schneider dan
Frey (1985:165) dapat diuraikan dalam bentuk fungsi sebagai
berikut :

DPMA = f (GNPR, DGNP, INF, DNPI, WPP)

Jika dijabarkan dalam bentuk regresi berganda model semi log
sebagai berikut (Sugiarto, 1994:44)

LDPMA = PB1 + P2 LGNPR; + B3 DGNP; + B4 INFi+ 35 LDNPl + 3 LWPPt + &
Keterangan :

LDPMA = Pertumbuhan Penanaman Modal Asing

LGNPR = GNP riil Idonesia

DGNP = Pertumbuhan GNP rill

INF = Tingkat inflasi

LDNPI = Defisit NPI

LWPP = Upah per pekerja

1.5.3 Alat Analisis

Alat analisis utama dalam hal ini adalah analisis regresi,
Pendekatan Kointegrasi dan Model Linier Dinamis yaitu PAM dan
ECM. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode kuardat
terkecil (Ordinary Least Square atau OLS).

Model linier OLS berpijak pada berbagai asumsi klasik, yaitu :
pertama, tidak terjadi autokorelasi, artinya tidak ada korelasi antara

variabel pengganggu dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain :
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kedua, homokedastisitas yaitu perpencaran varian adalah sama
untuk setiap pengamatan, ketiga : tidak terjadi multikolonieritas,
artinya tidak terjadi hubungan antara variabel bebas
(Supranto, 1983 : 88).

1.5.3.1 Pendekatan Kointegrasi

Pendekatan kointegrasi dipandang sebagai pengujian terhadap
kemungkinan adanya hubungan jangka panjang antara variabel
ekonomi, sehingga penting bagi perumusan dan estimasi model
dinamis. Pendekatan ini betujuan untuk melihat apakah data yang
digunakan stationer atau tidak, karena stationer merupakan asumsi
dasar dalam analisa regresi (Engle dan Granger, 1987; Nairobi, 19935;
Wardhono, 1998).

Dalam kaitannya dengan pendekatan kointegrasi, ada tiga
prasyarat pengujian yang harus dipenuhi, yaitu uji akar-akar unit

dan uji derajat integrasi.

a. Uji Akar-akar Unit

Uji akar-akar unit yang akan dipergunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan uji Dickey-Fuller (DF) dan Augmented Dickey-
Fuller (ADF). Untuk mendapatkan nilai DF dan ADF tersebut
dibentuk model otoregresif seperti dibawah ini :

k
DX= 0+ 8 BX + T BB DX v (1)

=1

k
DX =co+ciT +o2 BXt +d X B DX ol Sy et 3 51

i=1
dimana DX: = Xi - Xi.1; BXt = Xta; T = Time Trend dan X: adalah

variabel yang diamati, k adalah besarnya waktu kelambanan yang
dihitung k = N1/3 Nilai DF dan ADF ditunjukkan oleh nisbah t pada
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koefisien regresi BX: dari persamaan tersebut. Apabila nilai DF(ADF)
hitung lebih kecil dari nilai DF{ADF) tabel maka data tersebut tidak
stationer, demikian pula sebaliknya.

b. Uji Derajat Integrasi

Bila data-data yang diamati adalah tidak stationer, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan uji derajat integrasi. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui pada derajat berapa data yang diamati

stationer, sehingga diperlukan penaksiran model otoregresif sebagai
berikut :

K
D2Xi= e+ e BDX+2Z fBD2G v, ®)
=1

k
D2% = go+ giT + @ BDX +h T BD2K ........... 4
=1

dimana D2X: = DX - DX:.1; BDX: = DX;.;. Apabila e; dan g tidak
berbeda dengan satu maka variabel Xt dikatakan stationer pada
derajat satu atau I(1). Pengujian ini dilanjutkan sampai mendapatkan

kondisi yang stationer.

c. Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi bertujuan untuk mengetahui bahwa data
tersebut berada pada derajat yang sama, misalnya Y: dan Xy
berintegrasi pada derajat satu atau I(1), sehingga diperlukan uji
CRDW, uji DF dan uji ADF. Langkah selanjutnya adalah
mengestimasi regresi kointegrasi sebagai berikut :

Yt = mo +myXyr+ maXa+ & e —TT v RO


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Langkah selanjutnya adalah melakukan penaksiran model
otoregresif terhadap residual sebagai berikut :
BRI B v s o b s St e e s s D)

k
Da = giBa +Z wiBDE o s v (T)

=1
dimana Det = et - et-1; BDet =Det.1.

Nilai statistik CRDW ditunjukkan oleh nilai DW statistik pada
persamaan (5) dan nilai statistik DF dan ADF ditunjukkan oleh nilai
nisbah koefisien BE: pada persamaan (6) dan (7). Kriteria
pengujiannya adalah apabila nilai DF (ADF) hitung lebih besar dari
nilai kritisnya, maka dapat dikatakan bahwa variabel-variabel pada

model yang dibentuk berintegrasi atauresidual dari model stationer.

1.5.3.2 Model Linier Dinamis

Dalam model linier dinamis terdapat unsur kelambanan atau lag
dalam analisisnya, sehingga unsur kelambanan tersebut dapat
mencerminkan metodologi jangka panjang dan jangka pendek.
Penelitian ini menggunakan pendekatan model penyesuaian parsial
(PAM) dan error correction model (ECM) yang banyak diterapkan pada
penelitian di Indonesia. Dengan kedua pendekatan ini, diharapkan
dapat diamati model dasar dalam jangka panjang serta keterkaitan
perubahan variabel dependen dan independen (Insukindro, 1990:1).

Bentuk umum model penyesuaian partial (PAM) adalah :

DPMA¢= B1+ P2 GNPR; + B3 DGNP; + Bs INFet Bs DNPK + Bs WPPt +
pr BDPMA; +

dimana : BDPMA = DPMA .1
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Hubungan jangka panjang antara variabel bebas terikat dapat
dituliskan :
LDPMA¢ = oty + 2 LGNPRy + a3 DGNPy + g INFet s LDNPl + o LWPP + &

dimana : as = p/(1-p7), a2 = P2 /(1-p7), dan seterusnya.
Spesifikasi ECM dapat diuraikan sebagai berikut :
DLDPMA¢ = 1+ 12DLGNPR; + 5 sDDGNP + o4 DINF¢ + 15 DLDNPl
+ sDLWPP; + 1 7BLGNPR, + 1sBDGNPy + 1 sBINF¢
+ 410 BLDNPIt + 9 11BLWPP; + 412 ECT + &
dimana : DDPMA =DPMA - DPMA1; BGNPR; = GNPRy4
ECT = (BLGNPR; + BDGNP, + BINFi+ BLDNP + BLWPP; - BLDPMA)
Hubungan jangka panjang antara variabel bebas dan variabel

terikat adalah :

LDPMA¢ = y1 +y2 LGNPR; +y3 DGNP¢ + y4 INFt+ y5 LDNPl + ys LWPPt t&
dimana : vy =y1/02; v2 = ({7 +2) A2 3 dan seterusnya.

1.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t, uji-F
dan pengujian terhadap pelanggaran asumsi Kklasik yang
dimaksudkan untuk mengetahui apakah hasil estimasi memenuhi
asumasi dasar regresi linier, yaitu BLUE.

Dengan terpenuhinya asumsi ini maka estimasi ols dari
koesisien regresi adalah BLUE. Pengujian terhadap pelanggaran
asumsi klasik tersebut  meliputi uji multikolonieritas,.

heterokedastisitas dan uji autokorelasi (Sugianto,1994:54).
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1.6.1Ujit
Hipotesa yang digunakan adalah :
Ho : bi = ( (tidak ada pengaruh)
Ho : bi z 0 (ada pengaruh)
Nilai t hitung dapat diperoleh dengan cara :
bi - bi*
t =
s (bi)
dimana :
bi : nilai parameter variabel bebas ke-i
bi* : nilai hipotesis dari bi

s(bi) :simpanganbaku bi

1.62Uji F
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel tergantung

secara keseluruhan atau bersama-sama. Hipotesa yang digunakan

adalah :
Ho: bl =b2="0b3 ...... bn = 0 (tidak ada pengaruh)

Ho: bl =b2 =03 ...... bn # 0 (ada pengaruh)
Nilai F hitung dapat diperoleh dengan cara :

R2/(k-1)
F =
(1-R2) / (n-k)
dimana :
R? = koefisien determinasi
k = jumlah parameter

= nilai pengamatan
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1.6.3 Uji Autokorelasi
Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, dapat dilakukan
dengan uju Durbin Watson Statistik (Uji DW) (Gujarati, 1988:2 15).
Hipotesa yang digunakan adalah : '
Ho : bi = tidak ada autokorelasi
Ha : bi = ada autokorelasi
dengan kriteria :
d<dl : Ho (ada korelasi +)
d>4-di : Ho ditolak ( ada korelasi - )
du<d<4-d : Ho diterima {tidak ada korelasi)
dl=d= dudan (4 -du)=d = (4 - dl) : pengujian tidak dapat
disim pulkan.

Nilai d dapat dihitung dengan cara :

n
r (a-a-1)?
=2
d=
n
L (e

t=1
dimana e adalah variabel pengganggu dan n adalah banyaknya

sampel.

1.6.4 Uji Heterokedasitisitas
Tidak terjadi heteroskedastis (heteroscedastic) dalam model atau
terpenuhinya homoskedastis (homoscedastic), berarti kesalahan
penganggu mempunyai varian yang sama, atau :
Ver(g=uki{s:) = o

dimanai= 1,2,3, ..., n.
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Heterokedastis pada model akan menyebabkan estimators pada
OLS menjadi tidak efisien baik untuk sampel besar maupun sampel
kecil (Supranto, 1995:49). Dalam penelitian ini. Untuk mendeteksi
ada tidaknya gejala heterokedastisitas digunakan uji Auforegresive
Conditional Heterocedasticity (ARCH test). Untuk mendeteksi ada
tidaknya gejala heterokedastisitas maka pengujian hipotesisnya dapat
dilihat pada nilai F satistic dan nR? gatistic (dimana n adalah nilai
observasi) yang relevan dengan nilai probabilitas.

Alternatif lain yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada
tidaknya heterokedastisitas adalah dengan uji LM (lagrange
multipliern). Uji LM adalah sama dengan setengah dari jumlah kuadrat
regresi yang dapat diterangkan (half explained sum of square), secara
asimtotik memiliki Chi-square(Cs). Bila Cs hitung lebih besar dari Cs
tabel maka terdapat heteroskedastisitas (Sugianto, 1995:58).

1.6.5 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas dapat dilihat dari nilai t hitung , R? dan F
hitung. Apabila R?2 dan F hitung tinggi, tetapi t hitung rendah.
Alternatif lain yang dapat dilakukan adalah rengan meregresikan dua
variabel. Dengan melihat nilai R2 regresi sederhana tersebut dan
membandingkan dengan nilai R2 regresi keseluruhan. Pengujiannya,
jika R2 regresi sederhana lebih besar dari R2 regresi total, maka

terhadap multikolonieritas pada variabel pengamatan.
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7. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah pengertian dan meluasnya

permasalahan maka perlu diberi batasan-batasan sebagai berikut :

1.

Pertumbuhan Penanaman Modal Asing dalam penelitian ini
merujuk pada pertumbuhan Investasi Asing Langsung (Foreign

Direct Investment)

. GNP riil dalam penelitian ini diformulasikan :

GNP nominal
GNP riil =
GNP Deflator
Pertumbuhan GNP riil adalah :
GNPt - GNPia
DGNPriil =

GNP

. Tingkat upah dalam hal ini adalah tingkat upah rata-rata tiap

bulan/tahun dari sektor industri.

Tingkat inflasi merupakan persentase dari GNP deflator.
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II. GAMBARAN UMUM
PERTUMBUHAN PENANAMAN MODAL ASING DI INDONESIA

2.1 Dinamika Perekonomian Indonesia

Perekonomian Indonesia sepanjang Pembangunan Nasional
Tahap 1 (1967-1992) menunjukkan terjadinya Kkondisi yang
berfluktuasi seiring dinamika perekonomian dunia. Pemulihan
ekonomi ditandai dengan pertumbuhan dua digit yang terjadi pada
tahun 1968 dengan tingkat pertumbuhan 5% per tahun hingga
tahun 1982. Pada dekade 1970-an pertumbuhan semakin cepat
dengan tingkat pertumbuhan 7,1 % per tahun hingga tahun 1977,
bahkan pada periode 1978-1981 pertumbuhan ekonomi mencapai 8%
per tahun. Pertumbuhan ekonomi ini salah satunya didorong oleh
boom minyak pada periode tersebut. Pada awal boom minyak, defisit
transaksi berjalan bertahan pada tigkat yang tinggi dengan kisaran
30%-50%. Rendahnya harga komoditi ekspor dan meningkatnya
impor non migas merupakan dua penyebab terjadinya defisit
transaksi berjalan pada periode tersebut. Surplus ekonomi terjadi
pada tahun 1979 dan 1980 yang dipicu oleh tiga hal, yaitu : pertama,
kenaikan harga minyak tahun 1979 dengan peningkatan penerimaan
sebesar 214 %; kedua, devaluasi pada November 1978 sebagai upaya
mendorong ekspor non migas; ketiga, kebijakan fiskal yang ketat
sejak terjadinya krisis Pertamina tahun 1975-1976 (Hill, 1996:101).

Kebijakan ekonomi dan pembangunan sejak awal pembangunan
sebagaimana diungkapkan oleh Hal Hill (1996) dalam bukunya The
Indonesian Ekonomy Since 1996: Southeast Asia’s Emerging Giant,

adalah sebagai berikut (Hill, 1996:23) :

18
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1. periode rehabilitasi dan pemulihan, 1966-1970 : Selama periode ini
pemerintah  sangat memperhatikan pengendalian inflasi,
rehabilitasi infrastruktur fisik dan membangun hubungan yang
baik dengankelompok donor internasional. Penerapan kebijakan
moneter dan fiskal yang ortodok terbukti berhasil mengendalikan
inflasi. Perekonomian tumbuh rata-rata 6,6 % per tahun, kecuali
pada tahun 1968 pertumbuhan ekonomi mencapai 10,9 %;

2. pertumbuhan yang pesat, 1971-1981 : Periode ini ditandai dengan
peningkatan PDB riil sebesar 7,7 % tiap tahun. Krisis pangan
yang terjadi pada tahun 1971 menyebabkan harga beras
meningkat dua kali lipat. Pada tahun 1973, harga minyak di pasar
internasional meningkat empat kali lipat. Kebijakan perdagangan
dan investasi lebih ketat, sebab sebagai dampak dari peningkatan
penerimaan migas, kebijakan pemerintah pada saat itu lebih
berorientasi pada kepentingan nasional (pribumi). Kebijaksanan
devaluasi pada tahun 1978 bertujuan untuk menyiapkan sektor
perdagangan non migas dalam usaha untuk mengantisipasi pasar
minyak dunia yang melemabh,;

3. penyesuaian terhadap melemahnya harga minyak, 1982-1986 :
Penurunan harga minyak pada tahun 1982 menyebabkan hutang
luar negeri meningkat, penurunan pertumbuhan ekonomi dan
defisit transaksi berjalan semakin meningkat dengan total 29,2 %
dari PDB pada tahun tersebut. Kinerja sektor pertanian yang
mantap dan hasil investasi pada era boom minyak, terbukti
memberikan respon positif terhadap pertumbuhan ekonomi saat
itu. Perekonomia mampu tumbuh sebesar 4 % per tahun
Kebijaksanana penyesuaian terhadap melemahnya harga minyak

ditandai dengan pemotongan pengeluaran, penangguhan dan
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pembatalan proyek besar, serta devaluasi pada bulan April 1983.
Deregulasi pajak, perbankan dan pabean diberlakukan yang
berakibat adanya high cost (ketidakefisienan) pada sektor industri.
Intervensi pemerintah yang selama ini dominan menunjukkan
kcenderungan menurun pada awal 1990-an. Meskipun intervensi
pemerintah masih tetap diperlukan khususnya dalam era non
minyak. Campur tangan pemerintah diperlukan dengan maksud
untuk memecahkan distorsi dan kemacetan pasar (masket failure)
yang mengakibatkan bherbagai inefisiensi. Deregulasi era non
minyak setidaknya bertujuan untuk terciptanya pasar bebas.
Meskipun dalam prakteknya belum menunjukkan signifikasi
terhadap makro ekonomi Indonesia. Sebagai gambaran makro
ekonomi Indonesia menunjukkan bahwa rata-rata nilai ekspor
sebelum deregulasi 1983 (1978-1983) adalah mengalami
penurunan dari USD 21 miliar per tahun menjadi USD 18 miliar
per tahun setelah adanya deregulasi (1984-1988).

4. liberalisasi dan pemulihan, 1987 - sekarang : Kebijakan
penghematan fiskal yang berkelanjutan, manajemen nilai tukar
yang efektif, dan reformasi perekonomian makro secara bersama-
sama menghasilkanpemulihan pada awal tahun 1987,
Perekonomian tumbuh rata-rata 6,7 selama tahun 1987-1992. dan
peningkatan ekspor non migas. Peranan swasta semakin besar
sedangkan peranan pemerintah semakin berkurang dalam
aktifitas perekonomian.

Memasuki periode 1990-an perekonomian Indonesia diawali
dengan adanya peningkatan arus pinjaman luar negeri yang
didatangkan oleh sektor swasta. Secara mikro, bagi pengusaha

merupakan hal yang waja mengingat pada periode tersebut kondisi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

sektor moneter dan perbankan sangat tidak menguntungkan serta
kredit luar negeri yang relatif murah merupakan sumber pendanaan
yang semakin efisien. Inflasi pada saat itu berada pada kisaran 9% -
9,5%, berbeda pada dua tahun sebelumnya dimana inflasi berada
pada tingkat 5,5% - 6%. Kebijakan uang ketet yang diterapkan pada
saat itu guna meredam peredaran uang yang semakin meningkat.
Suku bunga dalam negeri yang mencapai 30%, maka menyebabkan
sektor swasta beralih pada kredit luar negeri yang hanya berkisar
dibawah 10%. Berdasarkan data Bank Dunia (Prasetyantono,
1995:210), menunjukkan akumulasi pinjaman swasta semakin
meningkat dalam kurun waktu 1989-1992. Sedangkan pinjaman
pemerintah pada saat itu hanya sekitar USD 5 miliar setahun.
Berdasarkan data Bank Dunia tersebut nampak bahwa tambahan
utang setiap tahunnya menunjukkan kecenderungan yang semakin
meningkat yakni antara USD 2,6 miliar sampat USD 4 miliar.
Demikian pula saat terjadi krisis ekonomi pada pertengahan 1997,
pinjaman luar negeri meningkat hingga mencapai USD 13 miliar
pada semester II tahun 1997. Permasalahan yang timbui dari
peningkatan pinjaman swasta ini adalah pada saat pembayaran
kembali debt service, sumber dana merasal dari satu sumber, yaitu
cadangan devisa.

Pertumbuhan PDB selama periode penelitian menunjukan
angka angka yang berfluktuatif (lihat tabel 1). Krisis moneter yang
terjadi pada pertengahan 1997 telah membawa dampak terjadinya
krisis ekonomi secara keseluruhan. Keadaan ini menunjukan
perekonomian nasional yang sangat rentan terhadap guncangan
perekonomian Internasional. Koreksi terhadap perekonomian

nasional terjadi dalam bentuk penurunan perumbuhan ekonomi
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sebesar -15% dan tingkat inflasi yang mencapai 78% pada tahun
1998, peningkatan angka pengangguran, penurunan daya beli
masyarakat serta terpuruknya dunia usaha. Krugman (dalam
Purwantini, 1997:15) mengemukakan bahw pertumbuhan ekonomi
yag dibiayai oleh hutang luar negeri menyebabkan perekonomian
tersebut sangat rentan terhadap gejolak perekonomian internasional.
Berdasarkan survey ECONIT (1999:2), sepanjang tahun 1998, aliran
modal swasta yang keluar sebesar USD 15,4. Aliran modal keluar
tersebut merupakan dampak dari policy error, inkonsistensi
kebijakan serta gejolak sosial politik yang mewarnai perekonomian
nasional. Peningkatan pinjaman luar negeri melalui IMF pada
kenyataannya tidak diikuti oleh aliran modal masuk swasta, sebab
investor cenderung wait and see terhadap perkembangan

perekonomian nasional.

Tabel 1. Perkembangan PDB di Indonesia Tahun 1978-1996
Menurut Harga Konstant Tahun 1990

Tahun Pertumbuhan PDB(%) Tahun Petumbuhan PDB (%)

1977 8,69 1988 0,46
1978 7,86 1989 13,08
1979 6,29 1990 7,11
1980 9,92 1991 6,62
1981 7,80 1992 6,59
1982 2,22 1993 6,84
1983 4,27 1994 7,14
1984 7,01 1995 9,45
1985 2,41 1996 7,5
1986 5,86 1997 4,6
1987 4,97 1998 -15

Sumber : IFS Statistic Yearbook, 1995 ; ECONIT, 1999
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Sasaran umum pembangunan yang telah dilaksanakan
Indonesia pada Pelita I dan II memberikan pengalaman tersendiri
hagi pemerintah dalam menuangkan setiap kebijakan perencanaan
pembangunan. Tahapan Pelita III tercermin dalam Trilogi
Pembangunan, yang menitik beratkan pada pertumbuhan, stabilitas
dan pemerataan hasil pembangunan . Industrialisasi merupakan
bagian integral dari pemulihan serta pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Laju pertumbuhan ekonomi secara tidak langsung
tergantung pada ketersediaan faktor-faktor produksi. Saving
investment gap setidaknya menjadi permasalahan utama Indonesia
saat ini. Keterbukaan ekonomi yang ditandai dengan dikeluarkannya
UU Penanaman Modal Asing tahun 1967 dan 1968. Indonesia dengan
sasaran pertumbuhan ekonomi 7,1 % per tahun sampai akhir Pelita
VI membutuhkan pembiayaan yang tidak sedikit, artinya kecukupan
sumber pembiayaan pembangunan salah satunya dapat berasal dari
sumber luar negeri.

Perekonomian Indonesia sepanjang tahun  penelitian
meninjukkan berbagai dinamika yang secara keseluruhan
mencerminkan setiap kebijakan yang diambil baik sektor swasta
maupun pemerintah. Fluktuasi harga minyak, keterbatasan dana
domestik bagi pembangunan, peningkatan arus dana luar negeri
serta masalah hutang luar negeri merupakan peristiwa yang perlu
ditindaklanjuti guna mendorong peningkatan pembiayaan bagi

pembangunan serta peingkatan pertumbuhan ekonomi nasional.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

2.1 Peranan Minyak Bumi dalam Perekonomian Indonesia

Dekade 1970-an merupakan dekade minyak bagi Indonesia. Penerimaan devisa

sektor migas menduduki porsi tertinggi dalam neraca pembayaran hingga mencapai

hampir 70% dari total penerimaan negara. Peningkatan cadangan devisa sebagai akibat

dari meningkainya harga minyak setidaknya telah membawa kemakmuran bagi

perekonomian nasional. Tetapi disisi lain terjadi peningkatan harga pada barang-

barang non-tradeable retatif terhadap barang-barang tradeable. Devisa yang diperoleh

dari ekspor migas sebagian dikonversikan kedalam mata uang lokal (Rp.) yang

digunakan untuk pembelian barang-barang non-tradeable yang pada gilirannya akan

mendorong terjadinya inflasi domestik.

Tabel 2. Perkiraan dan Penerimaan Aktual dari Minyak
Tahun 1978-1992 (dalam milyar Rp.) (Hill, 1996)

Tahun Perkiraan Realisasi
1978 1.228 2.309
1979 318345 4.206
1980 3.579 7.020
1981 3.897 8.628
1982 4.244 8.127
1983 4,703 9.520
1984 10.367 10.430
1985 13.001 11.144
1986 16.611 10.047
1987 78103 135825
1988 18.505 9.527
1989 7.900 11.252
1990 9.149 1752
1991 9.706 15.039
1992 10.950 115.330

Peranan minyak bumi sejak pertengahan dekade 1970-an

membawa

dampak pada keseimbangan neraca

pembayaran

Indonesia. Devisa sektor migas meningkat hingga empat kali periode

1978-1981. Penurunan harga minyak dunia terjadi pada periode
1981-1984 sebesar 25 % dan lebih dari 100 % pada tahun 1986.
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Fluktuasi harga minyak tersebut lebih banyak disebabkkan oleh
dinamika perekonomian dan politik dunia.

Peningkatan harga minyak di pasar internasional secara
langsung telah membawa berbagai konsekuensi terhadap stabilitas
makro ekonomi Indonesia. Peningkatan ini diikiti dengan semakin
meningkatnya pembelanjaan pemerintah untuk impor yang herakibat
pada peningkatan laju inflasi pada akhir tahun 1980. Kebijakan fiskal
yang kontraktif diupayakan dalam mengimbangi dampak penurunan
harga minyak pada pertengahan 1980-an. Selain itu, peranan
bantuan luar negeri juga menurun pada saat harga minyak naik.
Pada awal 1980-an, peranan bantuan luar negeri menjadi berkurang
(sekitar 13 %) sebagai akibat boom minyak tahap II. Perubahan
harga minyak dan berkaurangnya bantuan luar negeri ini sangat
penting dalam komposisi penerimaan negara. Namun demikian
dalam menyikapi kondisi ini pemeraintah tidak secara langsung
melakukan penyesuian secara drastis, hal ini dalam upaya
mengimbangi negara lain yang selama ini telah menjadi sumber
dalam hal bantuan luar negeri. Pada saat harga minyak internasional
rendah (tahun 1986), sumbangan sektor minyak dalam penerimaan
negara turun sebesar 29 % atau sebesar USD 2.594, kurang dari
penerimaan maksimal tahun 1980 yakni sebesar USD 10.601 juta.
Sehingga peneriamaan secara nominal juga mengalami penurunan
dalam neraca pembayaran Indonesia.

Selama periode boom minyak, kecenderungan perubahan dalam
anggaran di Indonesia khususnya terlihat dalam anggaran

pembangunan. Secara nominal nilainya meningkat hampir lima belas

kali selama periode tersebut yakni USD 458,3 juta pada tahun 1973
menjadi USD 6.994,00 pada tahun 1981. Namun demikian pada
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pertengahan tahun 1980-an mengalami penurunan dalam angaran
pembangunan sebagai akibat peningkatan dalam anggaran rutin
yvang mengalami peningkatan sebesar sepertiaga dari total anggaran
untuk gaji dan utang luar negeri.

Secara keseluruhan, fluktuasi penerimaan sektor migas
berakibat langsung kepada pergeseran dalam komposisi neraca
pembayaran dan kebijakan makro ekonomi Indonesia. Pada saat
penerimaan  meningkat, pemerintah menerapkan kebijakan
perdagangan dan investasi yang kontraktif. Sebaliknya, pada saat
penerimaan migas menurun, pemerintah menerapkan kebijakan

erdagangan dan investasi yang liberal.

2.3 Penanaman Modal Asing di Indonesia.

Perkembangan investasi Indonesia sampai dengan kondisi
sebeluam krisis moneter telah meninjukkan kineraja yang positif
dilihat dari berbagai aspek seperti pelaku (institusi), sektor,
pembelanjaan untuk barang modal, dan wilayah. Dari aspek pelaku
investasi, tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi
semakin meningkat dibandingkan dengan peranan pemeriantah.
Keadaan ini mengisyaratkan bahwa peranan swasta semakin besar
dalam perekonomian nasional.

Indonesia dengan penduduk sekita 200 juta lebih merupakan
salah satu peluang pasar yang cukup potensial dalam kegaiatan
investasi. Peluang yang feasible ini sementara waktu masih belum
mampu ditangkap oleh investor lokal mengingat berbagai kendala
yang dihadapi. Sebaliknya peluang pasar yang terbuka tersebut telah
mampu diatangkap oleh investor asing,
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Industrialisasi merupakan bagian integral dalam pemulihan
serta pertumbuhan perekonomian Indonesia. Pada pertengahan
1960-an Indonesia merupakan negara yang paling terbelakang
terindustrialisasikan dibanding dengan negara-negara berkembang
lainnya. Industrialisasi di Indonesia sejak tahun 1966 telah dimotori
oleh impor yang semakin meningkat dengan pemanfaatan teknologi
asing serta penggunaan barang-barang luar negeri. Kebijakan
ekonomi yang liberal mendorong masuknya barang-barang impor
tersebut, khususnya pasca Undang-undang tentang PMA tahun 1967
dan 1968.

Tabel 3. Komposisi Investasi Belanda di Indonesia Tahun 1940
(persentase dari total) (Hill, 1996)

No. S8ektor Nilai (% dari Total)
1. Gula 15
2. Karet 17
3. Hasil pertanian lainnya 13
4. Pertambangan 19
5.  Pengangkutan dan sarana umum 14
6. Manufaktur 2

Selama hampir setengah abad, kebijakan investasi asing telah
mencakup berbagai dimensi, mulai kebijakan “pintu terbuka”,
menentang, sampai dengan pengambilalihan modal asing. Pada
zaman penjajahan ditandai dengan investasi asing yang berasal dari
negeri Belanda, khususnya pada sektor perkebunan, industri
ekstraktif dan kegaiatan lain yang berkaitan. Callis (dalam Hal Hill,
1990:11) memperkirakan bahwa pada awal pecahnya Perang Dunia
Kedua, Belanda memiliki pangsa investasi asing langsung sekitar 63
%, Inggris sekitar 14 %, Cina Kepulauan sebesar 11 % dan Amerika
Serikat sebesar 7 %. Perkiraan komposisi investasi asing bidang

industri di Indonesia hanya tersedia untuk modal dari Belanda.
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Berdasarkan data yang ada, investasi bidang perkebunan masih
mendominasi total investasi Belanda di Indonesia pada periode
tersebut (lihat tabel 3).

Nilai investasi sektor manufaktur menunjukkan angka yang
kecil dibandingkan dengan sektor lain. Hal ini disebabkan nilai
produk manufaktur di pasar Eropa masih kecil dibandingkan sektor
perkebunan serta adanya berbagai kebijakan pembatasan impor
bahan mentah yang dilakukan oleh pemerintah Jepang pada saat itu.

Pada awal pemerintahan Orde Baru, pemerintah membuat
perubahan kebijakan investasi asing. Beberapa isu yang mendapat
perhatian sebagaimana diungkapkan Hall Hill (1988:49) antara lain,
pertama; kebijakan pemerintah tentang investasi asing termasuk
kebijakan khusus yang diambil, lebih banyak menerapkan ketentuan
pada suasana setelah tahun 1970, khususnya mengenai
perkembangan investasi asing serta tanggapan perusahaan asing
yang berperan didalamnya terhadap kebijakan tersebut; keduaq,
pengamatan terhadap perkembangan investasi asing secara
keseluruhan dan perbandingan arus investasi asing berdasarkan
indikator agregat seperti jumlah impor barang modal dan investasi
domestik bruto; ketiga, perbandingan antara investasi asing dan
investasi domestik. Aliran investasi asing yang berfluktuasi pada saat
itu seiring dengan perubahan kondisi ekonomi domestik dan
ketentuan perundang-undangan serta kebijakan pemerintah yang
berubah-ubah tergantung dari besar kecilnya penerimaan negara.
Pada saat penerimaan pemerintah menurun, diberlakukan kebijakan
investasi asing yang liberal. Demikian pula sebaliknya, apabila
penerimaan pemerintah meningkat tajam, maka diberlakukan

kebijakan investasi asing yang ketat dan selektif.
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Pertumbuhan ekonomi nasional yang tinggi (rata-rata 7,5% pada
periode 1980 sampai dengan periode1990-an) merupakan salah satu
daya tarik investior asing melalui Multinational Corporations (MINCSs)
untuk melakukan investasi di Indonesia. Dengan jumlah penduduk
sekitar 205,6 juta jiwa pada tahun 1998 merupakan pasar yang
cukup ptensial bagi pemasaran produk. Demikian pula tingkat upah
yang cukup kompetitif (hahkan lebih rendah) dengan negara-negara
lain merupakan faktor-faktor pendukung bagi masuknya investasi
asing di Indonesia.

Berdasarkan data-data dari Badan Koordinasi Penanaman Modal
(BKPM) Pusat Jakarta tahun 1998, perkembangan penanaman modal
asing di Indonesia dapat ditinjau dari segi jumlah maupun nilai
persetujuan penanaman modal asing setiap tahun., Pada awal
penelitian (1978), jumlah proyek yang disetujui adalah 23 proyek
dengan nilai USD 201,7 juta. Bahkan pada tahun 1983, jumlah
proyek yang disetujui adalah 31 proyek dengan nilai USD 2.47 miliar.
Nilai tersebut cukup besar pada saat itu dalam mendukung
pembangunan nasional. Sampai dengan sebelum terjadinya krisis
ekonomi tahun 1997 (sampai dengan Desember 1996}, jumlah proyek
yang disetujui telah mencapai 959 proyek dengan nilai USD 29.93
miliar. Pada tahun 1998 jumlah proyek yang disetujui mencapai 979
proyek dengan nilai USD 13,3 miliar (lihat tabel 4).

Tabel 4. Persetujuan PMA di Indonesia tahun 1994-1998

Uraian 1994 1993 1996 1997 1998
Jumlah Proyek 451 799 959 790 979
Nilai (USD miliar) 23.7 39.9 29.9 33.8 13,6

Nilai (Rp. triliun) 01.3 92.1 71.2 121,7  93.1
Sumber : BKPM, Perkembangan Investasi tahun 1998
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Sektor-sektor unggulan sampai dengan tahun 1998 didominasi
oleh industi kimia, dengan nilai USD 12.3 miliar pada tahun 1997
dan USD 6.3 milian pada tahun 1998. Komposisi selanjutnya diikuti
oleh sektor pengangkutan, industri kertas, industri barang logam,
listrik, gas dan air minum (lihat tabel 5).

Tabel 5. Persetujuan PMA Menurut Sektor Unggulan
Tahun 1997-1998 (dalam USD miliar)

No. Bidang Usaha 1997 1998
1. Industri kimia 12.3 0.3
2 Pengangkutan 5.9 1.8
3. Industri kertas 5.3 1.2
4, Industri logam 2.3 0.8
S. Listrik, gas & air minum 1.8 0.7

Total 27.7 10.7

Sumber: BKPM, Perkembangan Investasi tahun 1998

Keterlibatan Multinational Corporations (MINCs) dalam kegiatan
perekonomian (khususnya sektor manufaktur dan jasa) terbukti
mampu mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi. Dilihat dari
realisasi ekspor, perusahaan multinational mempunyai pei‘anan
penting dalam menghasilkan devisa. Kontribusi MNCs terhadap
ekspor nasional (non migas) selama lima tahun terakhir dapat dilihat
dalam tabel 6 berikut ini.
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Tabel 6. Realisasi Ekspor PMA di Indonesia Tahun 1994-1998
(dalam USD juta) (SBumber : S8ucofindo, 1998)

Tahun Ekspor Nasional Ekspor PMA Yo
1994 30.359,70 9.518,42 31.4
1995 34.953,40 12.535,92 35.9
1996 38.092,90 14.389,56 37.8
1997 41.943,80 16.540,24 39.4
1998* 24.453,37 10.744,81 43.9

Keterangan *) : sampai dengan Juli 1998

Berdasarkan tabel tersebut, peranan MNCs terhadap ekspor
nasional meninjukkan peningkatan yang cukup baik. Selama lima
tahun, kontribusi ekpor PMA terhadap ekspor nasional terus
meningkat, yaitu 31.4%,; 35.9%,; 37.8%; 39.45%; dan 43.9%.

2.4 Kecenderungan Investasi Negara Industri Baru (NICs)

Gelombang PMA dari negara-negara industri baru Asia (NICs)
menunjukkan peningkatan pada periode 1990-an. Kecederungan ini
seiring dengan perubahan kebijaksanaan sektor perdagangan dan
industri pada tahun 1985. Kebijaksanaan tersebut dilaksanakan
dalam upaya mengurangi kecenderungan “anti ekspor’ dari rezim
perdagangan yang sangat proteksionisme (Wee, 1996:156)

Perkembangan investasi dari NICs selama tahun 1996-1998
dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini :

Tabel 7. Perkembangan Investasi Asing dari NICs di Indonesia
{dalam USD juta)

Negara 1996 1997 1998
Korea Selatan 1.234,1 1.409,4 220,4
Taiwan 534,6 3.419,4 165,4
Hongkong 7.655,3 5.421,3 1.330,7
Singapura 3.131 2.298,7 1.267,4
Asia Lainnya 18.371,5 15.169,8 4.673,7

Sumber : BKPM, Perkembangan Investasi tahun 1998
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Berdasarkan tabel 7, Hongkong merupakan investor terbesar
dengan nilai investasi sebesar USD 1.330,7 juta, diitkuti Singapura
(USD 1.267,4 juta), Korea Selatan (USD 202,4 juta), dan Taiwan (USD
165,4 juta).

2.5 Kinerja Ekonomi dan Investasi Indonesia

Memasuki awal tahun 1998, kinerja ekonomi Indonesia
didahapkan pada krisis moneter dan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi
diproyeksikan minus growth sebesar 15% daninflasi mencapai 80%.
Ekspor pada semester awal tahun 1998 mencapai USD 37,2 miliar
atau turun sebesar 5,73 % dibandingkan dengan periode yang sama
pada tahun 1997. Gejolak ekonomi yang terjadi tidak hanya
berdampak pada perekonomian Indonesia secara makro, tetapi
terhadap minat investasi asing juga cukup besar. Persetujuan nilai
investasi asing pada tahun 1998 sebesar USD 13,3 miliar, sedangkan
tahun sebelumnya mampu mencapai USD 33,8 miliar. Beberapa
alasan yang mendasari penurunan ini adalah; pertama, perngaruh
krisis ekonomi yang berdampak pada ketidakstabilan keamanan dan
politik ; kedua, investor lebih bersifat wait and see terhadap
perkembangan perekonomian, politik dan keamanan; Xetiga,
beberapa proyek berorientasi ekspor belum banyak menarik minat

investor (ECONIT, 1999:4).

2.6 Kebijaksanaan Umum dalam Penanaman Modal Asing
Kebijaksanaan umum tentang investasi asing di negara-negara

sedang berkembang menurut (Arsyad, 1997:167) meliputi dua hal,

yaitu retriksi dan insentif pajak. Retriksi meliputi prasyarat kinerja

yang ditetepkan pada setiap industri; hukum kejenuhan (saturation),
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yaitu kebijaksanaan yang mengharuskan MNCs menjual modal
dalam jumlah tertentu kepada pengusaha lokal dengan tujuan untuk
memantau, mengadopsi, dan menerapkan teknologi baru dalam
aktifitas perekonomian; repatriasi laba, yaitu kewajiban bagi setiap
investor asing untuk menginvestsikan kembali sebagian keuntungan
di dalam negeri. Kebijaksanaan insentif pajak meliputi tax holiday,
hakmonopoli di pasar lokal, serta jaminan bahwa investor asing boleh
melakukan repatriasi laba di negara asal (home country).

Kebijaksanaan penamanan modal asing sejak deregulasi 1967
dan1968 didukung oleh pengelolaan terpisah dari sektor minyak
mendorong era baru dalam iklim investasi asing di Indonesia.
Deregulasi tersebut merupakan awal dalam kebijaksanaan PMA yang
lebih liberal, sehingga arus investasi asing mulai menunjukkan
peningkatan sejak saat itu. Kebijaksanaan retriksi pada tahun 1974
yang meliputi pengetatan penggunaan tenaga asing dan penutupan
sektor-sektor investasi tertentu, menyebabkan kecenderungan
investasi asing mengalami penurunan selama kurun waktu 1974-
1984, hal ini merupakan respon terhadap peristiwa Malari.

Pada periode 1980-an, arah kebijaksanaan investasi asing
kembali pada pendulum yang lebih liberal. Penurunan pertumbuhan
ekonnomi menyebabkan minat investasi menjadi turun, sehingga
beberapa penyederhanaan kebijaksaan dilakukan pada Bulan April
1985 dan dikeluarkannya Daftar Negatif pada tahun 1986.

Paket reformasi penanaman modal pada periode 1990-an
ditujukan untuk membuka kesempatan bagi investor asing untuk

kepemilikan perusahaan sampai dengan 100%. Hal ini bertujuan

untuk menghadapi persaingan pasar global dimana masing-masing
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negara akan berupaya untuk menarik sebesar-besarnya investasi

asing masuk ke suatu negara.

Kebijaksanaan penanaman modal asing pada tahun 1998
bertujuan untuk menyikapi penurunan kinerja perekonomian
sebagai akibat krisis ekonomi. Paket kebijaksanaan tersebut
merupakan langkah nyata dalam upaya mengembalikan kepercayaan
kepada dunia usaha, sehingga diharapkan dapat mengembalikan
aktifitas perekonomian.

Beberapa kebijaksanaan yang telah diterbitkan pemerintah di
bidang investasi selama tahun 1998 antara lain adalah
(BKPM Pusat, 1998:6) :

1. Keppres No. 96 Tahun 1998 tentang Daftar Negatif Investasi (DNI),
yang meliputi 16 bidang usaha yang tertutup mutlak dan 9 usaha
yang tertutup untuk investasi asing;

2. Buku Petunjuk Penanaman Modal, berisi tentang ketentuan

khusus bagi usaha yang terbuka untuk investasi,

Keppres No. 99 Tahun 1998 tentang Bidang Usaha Yang

Dicadangkan Untuk Usaha Kecil (36 bidang) dan Bidang Usaha

_(.O

Yang Dicadangkan Untuk Usaha Menengah dan Besar Dengan
Syarat Kemitraan (26 bidang);

4. Keppres No. 115 Tentang Tata Cara Penanaman Modal. Keppres ini
berisi tentang persetujuan PMA dengan nilai sampai dengan USD
100 juta diberikan oleh Meninves/Kepala BKPM, sedangkan diatan
USD 100 juta diberikan oleh Presiden.

Kebijaksanaan penanaman modal asing pada Repelita VI

diarahkan untuk lebih menciptakan inklim investasi yang kondusif.

Kebijaksanaan tersebut diantaranya adalah penyebaran investasi

keluar Pulai Jawa (KTI), peningkatan produksi untuk ekspor,
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penciptaan lapangan kerja, keterkaitan usaha besar dan koperasi,
pemanfaatan sumber dana secara optimal serta pemanfaatan SDM
dan SDA denga tetap memperhatikan kelestarian lingkungan.

Upaya mendorong investasi asing langsung di Indonesia sampai
saat ini masih diperlukan dan telah terbukti membantu peningkatan
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Disamping itu, investasi asing
langsung lebih menguntungkan dibandingkan dengan sumber
pembiayaan luar negeri yang lain. Penanaman modal asing tidak
memerlukan kewajiban kepada pihak lain, walaupun keuntungan
yang diperoleh investor asing dibawa ke negara asal, maka hal itu
merupakan cost yang harus ditanggung dimasa sebelumnya dan
masa kini (Prasetyantono, 1995:242).
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III. LANDASAN TEORI

3.1 Sumber-sumber Pembiayaan Pembangunan

Defisit transaksi berjalan yang terjadi selama periode penelitian,
merupakan kondisi yang mendorong rentannya perekonomian
nasional dari pengaruh eksternal. Kondisi ini dapat diatasi dengan
meningkatkan arus modal masuk (capital inflow) dalam bentuk
Penanaman Modal Asing, hutang luar mnegeri atau melalui
peningkatan ekspor. Setiap bentuk capital inflow tersebut memiliki
berbagai konsekuensi baik positif maupun negatif, baik dari segi
makro maupun mikro. Ketergantungan terhadap surplus neraca
modal untuk menutup defisit transaksi berjalan menimbulkan
konsekuensi berupa kewajiban pembayaran debt service yaitu
pembayaran cicilan dan bunga, sehingga akan menyebabkan
pengurangan cadangan devisa. Penambahan hutang baru dpabila
tidak menimbulkan multiplier effect yang lebih besar, maka akan
menyebabkan beban debt service tahun berikutnya juga akan
semakin meningkat. Kondisi ini merupakan permasalahan yang
urgent bagi kepentingan perekonomian nasional.

Peningkatan dalam pemupukan sumber-sumber pembiayaan
serta pengelolaannya, baik oleh pemerintah maupun sektor swasta,
diperlukan untuk mencapai tujuan strategis pembangunan yaitu
perluasan kesempatan kerja dan pertumbuhan ekonomi (Bintoro,
1986:82). Pembiayaan investasi bagi pembangunan —menurut
(Kuncoro, 1997:215) berasal dari empat sumber, yaitu tabungan
domestik (pemerintah dan masyarakat), bantuan luar negeri, ekspor,

dan investasi asing. Tabungan domestik dan bantuan luar negeri


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

37

diperlukan dalam pembiayaan investasi. Saving-investment gap
masih menjadi kendala dalam pembangunan nasional, ditutup
dengan masuknya modal asing ke sektor pomerinta? 1o

Peranan ekspor sangat strategis dalam struktur pembiayaan
pembangunan, khususnya pada sistem perekonomian terbuka.
Ekspor dari host country merupakan substitusi investasi asing, hal ini
tercermin dalam hubungan timbal balik antara dua variabel tersebut
(Santiago, 1987:317). Investasi asing langsung oleh sebagian ekonom
dipandang lebih baik daripada bentuk modal asing lainnya, sebab
pinjaman luar negeri apabila tidak mampu memberikan multiplier
effect, maka akan menimbulkan beban yang semakin besar dalam
anggaran pembangunan (Prasetyantono, 1995:217)

Pertumbuhan keuangan di kawasan Asia yang semakin
membaik mendorong permintaan akan modal swasta semakin
meningkat. Selain itu, ketergantungan pada pinjaman asing semakin
berkurangnya dan beralih pada jenis pembiayaan pembangunan
yang lebih fleksibel, sehingga mendorong perkembangan sistem
perbankan dan pasar modal di kawasan Asia. Dana yang bersumber
dari luar negeri selama ini didominasi oleh Foreign Direct Investment
(FDI), investasi portofolio serta pinjaman luar negeri. Ketiga jenis
sumber luar negeri ini selama periode 1990-1996 berdasarkan
laporan Bank Dunia dalam (Global Development Finance, 1997)
menyebutkan bahwa terjadi pergeseran yang signifikan dimana
peranan dana bantuan atau pinjaman luar negeri semakin melemah
dan cenderung stagnan, sementara peranan arus dana swasta
semakin meningkat dengan fluktuasi yang semakin membaik.

(Strout, 1973 : 45) mengemukakan bahwa dana luar negeri
sangat diperlukan, sebab untuk mengejar tingkat pertumbuhan
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ekonomi yang layak dan selaras dengan percepatan pertumbuhan
penduduk, pengerahan sumber-sumber dari dalam negeri saja masih
belum cukup sehingga diperlukan modal asing secara bersyarat dan
selektif dalam kerangka strategi pembangunan Indonesia. Modal
asing diperlukan untuk mengatasi kekurangan-kekurangan
diantaranya human skill, teknologi, tabungan masyarakat serta
devisa. Dengan mengatasi kekurangan-kekurangan itu, maka untuk
mengejar pertumbuhan GNP akan lebih dimungkinkan dibandingkan
dengan hanya mengandalkan sember pembiayaan dalam negeri,
Keberhasilan pembangunan akan dimungkinkan apabila secara
bertahap sumber-sumber pembiayaan luar negeri dapat digantikan
oleh sumber-sumber dalam negeri.

Aliran modal luar negeri memberikan kontribusi positif terhadap
pertumbuhan ekonomi negara-negara sedang berkembang (NSB),
khususnya pada tahap-tahap awal pembangunan (Rana dan Dowling,
1988:11; Arsyad, 1997:126). Investasi asing langsung mendorong
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan pembentukan modal,
dengan asumsi bahwa setiap dolar dalam aliran modal dapat
memperbesar pembentukan modal. Menurut Sritua Arif dalam
(Choiriyah, 1997:5) terdapat tiga hal pokok yang mendasari
kecenderungan kebijaksanan untuk memperbesar porsi pembiayaan
alternatif dan mengurangi porsi hutang luar negeri : pertama, adanya
porsi defisit transaksi berjalan dalam neraca pembayaran yang telah
berlangsung terus menerus, defisit tetap terjadi meskipun
pembayaran bunga utang luar negeri tidak diperhitungkan. Cicilan

hutang luar negeri sepenuhnya ditutup dengan mengandalkan
hutang baru dan cadangan devisa nasional, akibatnya kebijakan

devaluasi selalu gagal karena adanya pentrasi impor, sehingga
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permintaan impor sangat elastis walaupun biaya impor menjadi
mahal. Kedua, adanya posisi netto yang negatif dalam aliran masuk
sumber-sumber keuangan internasional di sektor pemerintah. Hal ini
disebabkan oleh besarnya nilai pembayaran kewajiban yang
berkaitan dengan utang luar negeri dibandingkan dengan nilai baru,
sehingga sektor pemerintah harus melaksanakan transfer netto ke
pihak kreditor di luar negeri. Ketiga, adanya pelarian modal ke luar
negeri yang cenderung meningkat, sehingga harus dibiayai dengan
penarikan utang luar negeri yang berakibat pada ketimpangan
neraca modal. Berdasarkan argumen tersebut, yang menjadi kendala
bukan besar kecilnya nilai investasi, tetapi kemampuan manajemen
arus investasi asing dan kekurangan arus investasi asing dalam

memperbaiki neraca pembayaran nasional.

3.2 Konsep Dasar Investasi

Pada dasarnya penanaman modal asing diartikan sebagai
investasi untuk memperoleh manfaat yang cukup lama dari kegiatan
perusahaan dalam suatu perekonomian diluar tempat penanam
modal tersebut (Hill, 1988:57). Tujuan dari kegiatan tersebut adalah
untuk mendapatkan pengaruh efektif dalam pengelolaan perusahaan
tersebut.

Kindleberger (1996) mendefinisikan investasi asing langsung
sebagai setiap arus pinjaman, atau pembelian hak pemilikan dalam
suatu perusahaan asing yang sebagian besar dimiliki oleh penduduk
negara penanam modal. Komposisi kepemilikan untuk masing-
masing negara berbeda, misalnya di USA pemilikan 10 % atas saham
perusahaan oleh asing dapat dikatakan sebagai investasi asing

langsung.
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Studi empiris tentang penanaman modal asing pada hakekatnya
didasarkan pada implementasi modep pertumbuhan ekonomi yang
dikembangkan oleh kaum Neo Klasik pada abad 19. Model
pertumbuhan Neo Klasik menegaskan bahwa tanpa adanya
pembatasan dalam mobilitas modal, maka modal akan bergerak dari
negara maju menuju negara-negara sedang berkembang dan masih
terbelakang dalam perekonomian. Kemajuan teknologi akan
menggeser dan mengambil alih rasio modal terhadap tenaga kerja,
akibatnya output dan kesempatan kerja akan meningkat. Didalam
konsep ini, pembangunan yang ideal bisa menjadi subyek dalam
mengisi kekurangan tabungan. Apabila tabungan sama dengan
investasi, maka savinginvestment gap harus diisi dengan aliran

modal asing atau dengan menurunkan rasio modal dan tenaga kerja.

3.2.1 Model Akselerator Investasi

Pemahaman tentang perilaku investasi dapat dijelaskan dengan
menggunakan model akselerator investasi (accelerator model of
investment). Model akselerator tetap memiliki asumsi bahwa terdapat
penyesuaian jumlah modal yang sempurna terhadap tingkat yang
diinginkan, yaitu 4 = 1, sehingga K = K* (Dornbusch, 1995:289) dan
rasio modal terhadap output adalah tetap (Clark, 1917 dalam Tomas,
1985:251). Model akselerator terdiri dari dua jenis yaitu model
akselerator investasi tetap dan model akselerator investasi fleksibel.
Adapun model akselerator tetap tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut (Tomas, 1985:251) :

K*=0.Q
dimana Q =Y = output, dan v adalah konstanta.
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Model akselerator fleksibel (flexible accelerator), dengan asumsi
bahwa stok kapital pada saat t tidak hanya tergantung pada output
yang ada saat itu, tetapi juga dipengaruhi oleh output pada waktu
lampau (t+73), sehingga dalam model ini terdapat koefisien
penyesuaian. Adapun model akselerasi fleksibel adalah (Tomas,
1985:252) :

K'=v.Q (1)

Ko = Ko = A<M =14) (2)

Ky = Kit = vAQr = AR 3)

Apabila diasumsikan hahwa pendapatan dan biaya penyesuaian
adalah fungsi kuadrat dari K, maka persamaan (3) akan identik
dengan persamaan (2). Besar kecilnya konstanta tergantung pada
tingkat bunga dalam jangka panjang.

Investasi neeto dalam pendekatan inio dapat dirumuskan
sebagai berikut (Dornbusch, 1995:283) :

| = A K" - Kiy)
sehingga model akselerator investasi adalah :

I =v(Q-Qu)

Model akselerator investasi menciptakan kemungkinan
pengeluaran investasi akan berfluktuasi. Jlka pengeluaran investasi
sebanding dengan perubahan GNP, maka apabila perekonomian
dalam masa pemulihan, pengeluaran investasi akan positif, dan
apabila perekonomian berada dalam masa resesi, maka investasi

menjadi negatif (Dornbusch, 1995:289).
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3.2.2 Determinasi Investasi : Suku Bunga dan Pendapatan
Nasional

Investasi merupakan salah satu penggerak pertumbuhan
ekonomi. Pada perekonomian tertutup, sumber dana investasi
berasal dari tabungan domestik, sedangkan pada perekonomian
terbuka, dana dapat diperoleh melalui pinjaman luar negeri
(Kuncoro, 1997:145).

Pada perekonomian tertutup, investasi dikatakan sebagai
variabel eksogen. Dalam kondisi riil, banyak faktor yang
mempengaruhi investasi, dua diantaranya yang terpenting adalah
tingkat bunga dan pendapatan nasional (Soediyono, 1982:76).
Hubungan negatif antara tingkat bungan dan pengeluaran investasi
dapat dijelaskan dalam kurva permintaan investasi berikut ini

(Soediyono, 1982:77) :

Tingkat bunga

0 I (A]) I* Pengeluaran Investasi

Gambar 1. Suku Bunga Sebagai Determinan Investasi

Berdasarkan kurva permintaan investasi tersebut diatas,

penurunan tingkat suku bunga dari i menuju i* (A akan

menyebabkan peningkatan pengeluaran investasi sebesar Al,
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demikian pula sebaliknya. Investasi merupakan fungsi daripada
pendapatan nasional, artinya semakin tinggi pendapatan nasional
maka semakin tinggi pula pengeluaran investasi. Hal ini dapat
dijelaskan melalui gambar 3.2 (Soediyono, 1982:79) :

Berdasarkan gambar 3.2, terdapat hubungan positif antara
pendapatan nasional dengan pengeluaran investasi, artinya apabila Y

semakin meningkat maka menyebabkan I semakin meningkat pula.

L

I

I*

0 Y, - ¢ Y

Gambar 2. Pendapatan Nasional Sebagai
Determinan Investasi
Berdasarkan analisis dasar pendapatan nasional, peningkatan
pendapatan nasional akan menyebabkan peningkatan permintaan
akan barang dan jasa, sehingga untuk peningkatan pendapatan
nasional mempunyai tendensi meningkatnya jumlah proyek investasi
yang dilaksanakan (Soediyono, 1982:80).
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3.2.3 Pendekatan I8-LM

Pendekatan IS-LM pada dasarnya merupakan pengintegfasian
antara tabungan, investasi, permintaan untuk spekulatif dan
penawaran uang. Adapun mekanisme pendekatan IS-LM adalah
tabungan akan meningkat apabila pendapatan nasional naik.
Pendapatan nasional akan naik apabila investsi naik dan investasi
cenderung meningkat apabila tingkat bunga turun. Pendekatan IS-
LM dapat digambarkan sebagai berikut :

r (tingkat bunga)

LM

0 X Y (pendapatan nasional)
Gambar 3. Pendekatan IS-LM

Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat diturunkan kurva IS
yang menunjukkan hubungan keseimbangan tingkat bungé (r) dan
pendapatan nasional (Y) di pasar barang. Kurva LM menunjukkan
tingkat bunga keseimbangan yang terjadi di pasar uang, sehingga
keseimbangan terjadi pada titik E.
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3.2.4 Arus Modal Asing dan Pertumbuhan Ekonomi

Kendala yang sering dihadapi negara-negara sedang
berkembang dalam proses pembangunan adalah keterbatasan dana
dalam negeri untuk melakukan investasi. Kekurangan etrsebut pada
umumnya ditutupi dengan dana yang bersumber dari luar negeri.

Hubungan antara arus modal asing dengan pertumbuhan
ekonomi dapat didekati dengan model pertumbuhan Harrod-Domar.
Model ini menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan output sama
dengan tingkat tabungan dibagi dengan ICOR. Analisis kesenjangan
tabungan-investasi menyatakan bahwa modal asing dianggap sébagai
pelengkap terhadap tabungan domestik, sehingga dengan
penambahan modal asing maka akan dapat meningkatkan output
Q = (S+MA) / ICOR, dimana MA adalah arus modal asing.

3.3 Tinjauan Singkat Tentang Teori Penanaman Modal Asing

Penanaman Modal Asing (PMA) dibutuhkan terutama untuk
mengisi kekurangan sumber daya dalam negeri (filling the gap)
(Gilarso, 1993:130). Namun demikian masih terdapat perdebatan
mengenai argumen filling the gap tersebut diatas, setidaknya pro dan
kontra masih ada menyangkut kemanfataan baik dari sisi sosial,
ekonomi maupun dari sisi politik,

Sebagaimana diungkapkan pada bab I bahwa manfaat dari PMA
di suatu negara adalah terletak pada transformasi teknologi,
kecakapan, aspek kapital dan manajemen dengan tanpa
meninggalkan aspek resiko didalam aktivitas investasi tersebut.
Dengan demikian suatu negara dapat mengisi kekurangan-

kekurangan tersebut dengan memanfaatkan sumber pembiayaan
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luar negeri ini dengan mempertimbangkan resiko dan multiplier effek
yang ditimbulkan.

Faktor yang sangat penting atas manfaat dan biaya investasi
asing terhadap host courtry adalah suasana kebijakan dari host
country bersangkutan, sehingga dengan adanya PMA akan
mendorong host country untuk memaksimumkan kesempatan
tersebut bagi pembangunan dalam arti luas. Ini disebabkan banyak
negara, khususnya mnegara sedang berkembang, berupaya
mengurangi ketergantungan terhadap satu atau beberapa negara.

Kelangsungan investasi asing di negara sedang berkembang
(NSB) dapat dijelaskan sebagai berikut (Amirahmadi 1994:1795) :

1. Pergeseran Paradigma Pembangunan

Pada dekade 1960-an dan 1970-an studi pembangunan
ekonomi masih didominasi oleh dependencia theory. Pemikiran ini
dilandasi oleh kondisi ekonomi dan sosial negara-negara yang
masih terbelakang (underdeveloped countries) yang disebabkan
oleh faktor-faktor eksternal yaitu negara-negara imperalis.
Penetrasi MNCs terhadap perekonomian negara-negara sedang
berkembang, khususnya  pada sektor-sektor potensial
menyebabkan apa yang disebut dengan pembangunan tidak
merata (maldevelopment), akibatnya kebijakan pemerintah
domestik sangat ketat terhadap pertumbuhan investasi asing
langsung. Pada beberapa kasus, kebijakan tersebut menyebabkan
nasionalisasi modal asing. ndependency theory berkembang
sebagai respon terhadap kelemahan didalam dependencia theory.
Kemajuan perekonomian di negara berkembang akan lebih baik
melalui industrialisasi yang juga menciptakan keputusan bersama

bagi perekonomian global.
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Pergeseran paradigma pembangunan kedua adalah adanya
privatisasi pada beberapa negara. Pada intinya, pergeseran yang
terjadi adalah semakin berkurangnya peranan pemerintah dalam
perekonomian dan selanjutnya perekonomian dikembalikan
mekanisme pasar. Peranan swasta melalui MNCs lebih penting
dalam menjalankan roda perekonomian, meskipun campur tangan
pemerintah masih diperlukan dalam beberapa hal. Kerjasama
antara pemerintah dan swasta menjadi lebih baik, sebab pada
dasarnya investasi asing langsung tidak hanya menghasilkan
modal, tetapi juga teknologi, kemampuan manajemen,
pengetahuan pemasaran dan jalur ekpor.

Pergeseran paradigma pembangunan disebabkan pula oleh
demonstration effect dari keberhasilam strategi pembangunan
negara industri baru Asia (NICs). Peningkatan investasi asing
langsung oleh NICs meningkat pada dua dekade terakhir,
khususnya pada strategi industri yang berorientasi ekspor.

. Ugensi bagi Pertumbuhan ekonomi di Negara Berkembang

Perekonomian di negara-negara berkembang khususnya
Afrika dan Amerika Latin yang semakin menurun pada dekade
1980-an menyebabkan perlunya suatu negara melakukan
revitalisasi perekonomian. Ketergantungan terhadap produksi
domestik pada pasar luar negeri untuk input produksi merupakan
permasalahan yang dihadapi oleh NSB. Peningkatan impor
menyebabkan peningkatan terhadap mata uang asing (devisa),
sehingga kebijakan yang dapat dilakukan adalah mendorong

pembangunan melalui peningkatan investasi asing lasngsung,.
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3. Globalisasi Produksi dan Jasa

Globalisasi produksi berasal dari internasionalisasi jasa dan
aktifitas bisnis yang semakin meningkat. Hal ini membutuhkan
dukungan dari sektor perdagangan, pemasaran, komunikasi
perbankan untuk mendorong investasio asing sektor jasa di
negara-negara berkembang. Peningkata pertumbuhan ekonomi
dan kemampuan daya beli menyebabkan kegiatan produksi dan
jasa akan semakin baik.

4. Perubahan Lingkungan Internasional

Perekonomian internasional yang berfluktuatif berpengaruh
terhadap perekonomian negara-negara sedang berkembang. Salah
satunya adalah penurunan pinjaman swasta oleh perbankan
internasional pada pertengahan tahun 1970-an, sehingga
menyebabkan pembangunan di negara berkembang mengalami
hambatan. Sumber pembiayaan luar negeri berupa pinjaman
swasta menjadi langka sehingga negara berkembang mulai
mengalihkan pembiayan pembangunan melalui investasiasing
langsung. Pada kondisi tertentu, kejadian politik di dunia telah
mempengaruhi aliran investasi asing di negara-negara sedang
berkembang.

Penyebaran investasi asing langsung di negara-negara sedang
berkembang disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
antara lain adalah pangsa pasar domestik yang luas dan tersedianya
tenaga kerja (upah) yang murah . Disamping hal tersebut beberapa
faktor lain yang mempengaruhi adalah sebagai berikut
(Amirahmadi, 1994:178) :
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Perubahan Dasar Penawaran FDI

Perubahan perekonomian di NSB merupakan faktor penting
bagi aliran investasi asing langsung, sebab asumsi yang
digunakan dalam strategi pembangunan NSB adalah pertumbuan
ekonomi. Perubahan yang terjadi antara lain adalah inovasi
teknologi, kemampuan tenaga kerja dan infrastruktur. Implikasi
dari inovasi ini adalah mengurangi penggunaan tenaga kerja.
Keunggulan teknologi menjadi bagian penting dari investasi asing
langsung.

Aliran investasi asing langsung dipengaruhi pula oleh
perubagan dalam komposisi sektoral. Pada dekade 1970-an,
investasi asing langsung lebih banyak bergerak padasektor
ekstraktif yang mengandalkan labor intensive, sedangkan pada
dekade 1980-an lebih menekankan pada penggunaan high
technology. Perubahan ini mendorong peningkatan kemampuan

sumber daya manusia dalanm mendukung aktifitas industri.

. Kondisi Perekonomian Yang Bervariasi

Perekonomian suatu negara (host country) menggambarkan
salah satu bagian penting yang mempengaruhi <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>